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ABSTRAK

NUR HIKMAH PARAMADINA. Pengaruh Upah Minimum, Indeks
Pembangunan Manusia, Tingkat Pendidikan Terhadap Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja Di Kabupeten Tegal Tahun 2010-2023 Dalam Prespektif
Ekonomi Islam

Tenaga kerja sebagai bagian dari sumber daya manusia dan pemanfaatan
jumlah angkatan kerja tentu akan mampu mempercepat proses pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. Angkatan kerja dari stahun ke tahun
cenderung mengalami kenaikan dan banyaknya angkatan kerja yang bekerja
cenderung fluktuatif. Jika peningkatan tenaga kerja tidak diikuti dengan
ketersediaan lapangan kerja yang memadai ataupun kemampuan untuk
menciptakan lapangan kerja akan menyebabkan pengangguran. tujuan penelitian
untuk mengetahui pengaruh upah minimum, indeks pembangunan manusia dan
tingkat pendidikan terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja

Metode penelitian ini adalah kuantitatif karena datanya disajikan dalam
bentuk numerik dan deskriptif. dengan menggunakan data sekunder periode
pengamatan tahun 2010-2023, pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi dan dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda diolah
dengan program eviews10.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial upah minimum
berpengaruh positif terhadap Tingkat partisipasi angkatan kerj, sedangkan Indeks
pembangunan manusia dan tingkat tendidikan tidak berpengaruh terhadap tingkat
partisipasi angkatan kerja. sedangkan secara simultan upah minimum, Indeks
pembangunan manusia dan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap tingkat
partisipasi angkatan kerja di Kabupaten Tegal tahun 2010-2023

Kata Kunci: Upah Minimum, Indeks Pembangunan Manusia, Tingkat

Pendidikan, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
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ABSTRACT

Nur Hikmah Paramadina. The Effect of Minimum Wage, Human Development
Index, and Education Level on the Labor Force Participation Rate in Tegal
Regency in 2010-2023 in the Perspective of Islamic Economics

Labor as part of human resources and utilization of the workforce will
certainly be able to accelerate the process of development and economic growth in
an area. The labor force tends to increase from year to year and the number of
employed labor forces tends to fluctuate. If the increase in labor is not followed by
the availability of adequate job opportunities or the ability to create jobs, it will
cause unemployment. The aim of the research is to determine the effect of the
minimum wage, human development index and education level on the level of labor
force participation

This research method is quantitative because the data is presented in
numerical and descriptive form. using secondary data for the 2010-2023
observation period, data collection using the documentation method and analyzed
using multiple linear regression analysis processed with the eviews10 program.
The research results show that partially the minimum wage has a positive effect on
the labor force participation rate, while the human development index and
education level have no effect on the labor force participation rate. Meanwhile,
simultaneously the minimum wage, human development index and education level
influence the level of labor force participation in Tegal Regency in 2010-2023

Keywords: Minimum Wage, Human Development Index, Education Level, Labor
Force Participant Rate
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini

daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
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Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas
D) Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
) Sad $ es (dengan titik di
bawah)
U= Dad d de (dengan titik di
bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
= Za z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain Koma terbalik diatas
¢ Ghain G Ge
_a Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
S Kaf K Ka
J Lan L El
? Mim M Em
8 Nun N En
s Wau W We
J Ha H Ha
. Hamzah ] Apostrof
¢ Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

i=a

=i

gl=ai

= u

s=au

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harakat dan Huruf
huruf Nama dan Nama
tanda
‘= ...)| fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
L0 kasrak dan ya’ r i dan garis di atas
) dhammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh :
5J8 : qala
2 rama
&d8 : gila

4. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

C\S:\AQSDA

ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

XVi



Contoh:
Cak ditulis fatimah

5. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yangdiberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

L Ditulis rabbana

{IDitulis al-barr

6. Kata Sandang (Artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh  “huruf syamsiyah”
ditrasnsliterasikansesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan
huruf yang sama denganhuruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:

owadd) ditulis asy-syamsu
JaJl ditulis ar-rojulu
sudl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang vyang diikuti olen “huruf qomariyah”
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

sed)  ditulis al-gamar
gex))  ditulis al-badi’
Jdall ditulis al-jalaal
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7. Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut bera da di tengah kata atau di akhir kata,
hurus hamzahitu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:

&

&al  ditulis umirtu
s ditulis syai'un

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi*il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh :

SN - 35J @ 0l3 Wainnallahalahuwakhairar-raziqin

Wainnallahalahuwakhairraziqin

Olbls 1531153155 \Wa auf al-kaila wa-almizan

Wa auf al-kaila wal mizan

N 2820 Tbrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil

oles Lal,OOf il ot Bismillahimajrehawamursaha
Hore sl ozl 4 ooz PGB 95 Waliliahi “alan-nasi hijju al-baiti manistata’a
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
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digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.

Contoh :
J 8, &Vl s f}é U3 Wa ma Muhammadun 1illa rasl

15 sl A g o J51 01 INNA
T4, awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan

S e il e Olas, 3% Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu
Y oﬁ‘iu 3, Jdla Walaqgadra’ahubil-ufuqg al-mubin
- Walagadra’@hubil-ufugjl-mubin

el &y 4 dsdi Alhamdulillahirabbil al-*alamin

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

capital tidak digunakan. Contoh:

C sl G S Nasrunminallahiwafathunqgarib

< &P
Sohe 23 wLillahi al-amrujami’an
. Lillahil-amrujami’an

ol 2a J}g a3 Wallahabikullisyai’in “alim
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10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai
dengan pedoman

Tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Indonesia sebagai negara berkembang belum terlepas dari masalah
ketenagakerjaan. Masalah ketenagakerjaan yang dihadapi salah satunya adalah
pertambahan jumlah tenaga kerja yang pesat tapi tidak diselarasi dengan
peningkatan ketersediaan lapangan pekerjaan. Sedangkan jika Angkatan kerja
tidak terserap dengan baik akan menimbulkan dampak negatif bagi suatu
daerah atau kota. Tenaga kerja sebagai bagian dari sumber daya manusia
(SDM) jika diberdayakan dengan baik mampu mempercepat pembangunan dan
pertumbuhan nasional (Ramadhan, 2023). Semakin pesat jumlah tenaga kerja
yang terserap secara tidak langsung akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
suatu negara, karena pendapatan masyarakat meningkat. Pendapatan
masyarakat yang meningkat membuat daya beli masyarakat juga bertambah.
Sehingga masyarakat dapat meningkatkan kualitas hidup agar sesuai standar
layak (Hasmawati, 2021).

Masalah ketenagakerjaan di Indonesia hampir sama terjadi di Kabupaten
Tegal yang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah,
meskipun dengan proporsi yang berbeda. Jumlah penduduk di Kabupaten
Tegal terus bertambah setiap tahun, berikut jumlah penduduk Kabupaten Tegal

dari tahun 2010-2023.



Tabel 1.1

Jumlah Penduduk di Kabupaten Tegal

Tahun Jumlah penduduk
2010 1.394.839
2011 1.392.260
2012 1.421.001
2013 1.415.009
2014 1.420.132
2015 1.422.724
2016 1.425.998
2017 1.433.515
2018 1.437.225
2019 1.433.464
2020 1.596.996
2021 1.608.611
2022 1.623.595
2023 1.654.836

Sumber : Data BPS Kabupaten Tegal 2023

Secara umum jumlahh penduduk yang berada di wilayah perkotaan
relatif lebih banyak, terutama kawasan Kabupaten Slawi dan perbatasan Kota
Tegal banyaknya penduduk yang tinggal di kawasan perkotaan dengan harapan
mendapat kesempatan kerja yang lebih baik dan kualitas pelayanan serta sarana
prasarana yang lebih memadai (BPS, 2023).

Berdasarkan fenomena diatas akan mengakibatkan peningkatan jumlah
tenaga kerja di kota lebih besar dibandingkan di desa. Melimpahnya sumber
daya manusia bisa menjadi modal dalam percepatan pertumbuhan ekonomi,
akan tetapi tidak semua sumber daya manusia berkualitas dan unggul serta

berguna oleh sebab itu perlu pendidikan dan pelatihan agar tercipta angkatan
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kerja yang mampu berkerja ataupun menciptakan lapangan pekerjaan

(Fauziana & Ratnasari, 2023).

Jika peningkatan tenaga kerja tidak diikuti dengan ketersediaan lapangan
kerja yang memadai ataupun kemampuan untuk menciptakan lapangan kerja
akan menyebabkan pengangguran (Anuari, 2018). Pada tahun 2017 sampai
2023 Kabupaten Tegal menjadi daerah dengan tingkat pengangguran tertinggi
di Provinsi Jawa Tengah. Berikut angka TPT Provinsi Jawa Tengah tahun
2017-2023

Tabel 1.2
Tingkat Pengangguran Terbuka kabupaten yang berada di Provinsi

Jawa Tengah

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) (Persen)
Kabupaten

2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023

Kabupaten Tegal 7,33 | 8,24 | 8,12 | 9.82 | 9.97 | 9.64 | 8,60

Kabupaten Pemalang 559 | 6,17 | 6,45 | 7.64 | 6.71 | 6.63 | 6,55

Kabupaten Banyumas 462 | 415 | 4,17 | 6.00 | 6.05 | 6.05 | 6,35

Kabupaten Karanganyar | 3,17 | 2,28 | 3,12 | 5.96 | 5.89 | 5.70 | 4,35

Kabupaten Banjarnegara | 4,72 | 3,99 | 4,44 | 586 | 5.86 | 6.38 | 6,26

Kabupaten Demak 447 | 7,03 | 542 | 7.31 | 528 | 6.11 | 5,38

Kabupaten Wonosobo 4,18 | 3,50 | 3,43 | 5.37 | 5.26 | 5.01 | 4,95

Kabupaten Magelang 2,44 | 2,89 | 3,07 | 427 | 5.03 | 497 | 4,42

Kabupaten Sragen 455 | 483 | 3,32 | 475 | 476 | 4.69 | 3,87
Kabupaten Pati 3,83 | 357 | 3,64 | 474 | 460 | 4.45 | 4,29
Kabupaten Pekalongan 439 | 436 | 435 | 6.97 | 428 | 3.23 | 3,25
Kabupaten Blora 2,85 | 3,30 | 3,82 | 489 | 3.81 | 3.70 | 3,10

Kabupaten Rembang 3,19 | 2,83 | 3,60 | 483 | 3.67 | 1.76 | 2,60

Kabupaten Purworejo 3,64 | 443 | 291 | 404 | 3.59 | 445 | 4,02
Kabupaten Temanggung | 2,97 | 3,23 | 2,98 | 3.85 | 2.62 | 254 | 2,32

Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Tengah 2023



Terlihat dari tabel 1.2 Kabupaten Tegal menjadi kabupaten dengan
tingkat pengangguran terbuka tertinggi di Provinsi Jawa Tengah setiap
tahunnya walaupun angkanya fluktuatif akan tetapi masih menjadi kabupaten
dengan tingkat pengangguran terbuka tertinggi di Provinsi Jawa Tengah.
Masalah ketenagakerjaan merupakan masalah yang kompleks, dan masalah
pengangguran adalah masalah tidak seimbangnya demand for labor dan supply
of labor. Penelitian yang dilakukan oleh Fahanisa (2023) menunjukan bahwa
tingkat partisipasi angkatan kerja berpengaruh terhadap tingkat pengangguran
terbuka, hal ini berarti tingkat partisipasi angkatan kerja merupakan salah satu
indikator penting dalam kegiatan perekonomian karena bisa menjadi indikator
tolak ukur untuk mengetahui tingkat ketersediaan tenaga kerja (Fahanisa,
2023).

Berkerja atau mencari nafkah dalam pandangan Islam merupakan
keharusan karena manusia sebagai khalifah Allah dimuka bumi untuk
senantiasa mempertahankan dan memelihara kehidupnya (Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Quran, 2010). Keharusan manusia untuk berkerja secara eksplisit
tercantum dalam surah al-Mulk ayat 15.

“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah sebagian
dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”

Berusaha dan berkerja untuk memperoleh rezeki termasuk melaksanakan
perintah Allah, sehingga orang yang berusaha untuk mencari rezeki termasuk
ibadah artinya dengan berusaha mencari rezeki dapat memperkuat dan

memperbanyak ibadah itu sendiri bukan mengurangi ibadah. Kewajiban bagi



5
seorang muslim untuk berkerja sehingga dapat mempertahankan kehidupannya

sekaligus beribadah kepada Allah SWT (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Quran, 2010).

Jumlah angkatan kerja di Kabupaten Tegal akan bertambah dari tahun
ke tahun (BPS, 2023) dan diharapkan dapat memberikan pengaruh positif
terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK), baik itu dalam upaya
mencari pekerjaan maupun dalam upaya membuka berbagai lapangan
pekerjaan sehingga dapat menampung banyaknya jumlah tenaga kerja. Tingkat
partisipasi angkatan kerja menggambarkan proporsi angkatan kerja (pengusaha
atau pencari kerja) dengan total penduduk yang usianya berada diantara usia
kerja.

Angkatan kerja merupakan total penduduk yang bekerja pada suatu
perekonomian dalam waktu tertentu, baik orang tersebut bekerja penuh waktu
ataupun paruh waktu atau bahkan setengah menganggur, yang mempunyai
pekerjaan atau yang diserap oleh permintaan tenaga kerja. Tingkat partisipasi
angkatan kerja dinyatakan dalam persentase dan didefinisikan sebagai
perbandingan jumlah angkatan dengan penduduk usia kerja (15 tahun sampai
64 tahun) (Aditiya & Wildana, 2023). Berikut angka perkembangan TPAK

Kabupaten Tegal tahun 2010-2023.



Tabel 1.3
Perkembangan Tingkat Partispasi Angkatan Kerja (TPAK)

di Kabupaten Tegal (Persen)

Tahun Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja
2010 64,43%
2011 65,17%
2012 64,32%
2013 62,56%
2014 63,65%
2015 60,91%
2016 63,17%
2017 66,41%
2018 65,41%
2019 66,50%
2020 65,52%
2021 66,24%
2022 66,54%
2023 67,61%

Sumber Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, 2023.

Pada tabel 1.2 diatas, dapat diketahui tingkat partisipasi angkatan kerja
di Kabupaten Tegal masih fluktuatif setiap tahunnya. Tingkat partisipasi
angkatan kerja yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan memberantas pengangguran, sedangkan tingkat yang rendah
dapat mengindikasikan masalah ekonomi atau kekurangan peluang kerja (L.
Sari, 2014). Jika angka TPAK rendah diduga penduduk usia kerja banyak yang
tergolong bukan angkatan kerja, baik yang sedang sekolah maupun mengurus

rumah tangga dan sebagainya.
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Bertambahnya tingkat partisipasi angkatan kerja disebabkan antara lain oleh

kondisi sosial ekonomi yang membaik sehingga berpengaruh terhadap faktor-
faktor produksi. Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi adalah upah
minimum (R. A. Sari & Sugiharti, 2022). Menurut Undang-Undang
Ketenagakerjaan No0.13 6Tahun 2000 Bab | Pasal 1 Ayat 30 upah adalah hak-
hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai
imbalan dari pemberi kerja atau pemberi kerja bagi pekerja/buruh yang
ditentukan dan dibayar menurut suatu perjanjian kerja, perjanjian, atau
peraturan perundang-undangan termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan
keluarganya atau suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan.

Berikut adalah data upah minimum di Kabupaten Tegal periode 2010-2023.

Tabel 1.4

Upah minimum Kabupaten Tegal tahun 2010 sampai 2022

Tahun Upah Minimum
Kabupaten Tegal
(Rupiah)
2010 687.500
2011 725.000
2012 780.000
2013 850.000
2014 1.000.000
2015 1.150.000
2016 1.373.000
2017 1.487.000
2018 1.617.000
2019 1.747.000
2020 1.896.000
2021 1.958.000
2022 1.968.446
2023 2.106.237

Sumber BPS Jawa Tengah 2023



Berdasarkan tabel 1.3, dapat diketahui tingkat Upah Minimum di
Kabupaten Tegal terus meningkat setiap tahunnya. Upah minimum yang akan
diterima oleh tenaga kerja bergantung pada jumlah tingkat produktivitas dari
tenaga kerja itu sendiri. Data mengenai kenaikan upah di berbagai negara,
terutama negara maju maupun negara berkembang menunjukkan bahwa
kenaikan upah para pekerja berkaitan erat dengan kenaikkan produktivitas
(Borgan et al., 2018) Penelitian yang dilakukan oleh Syaputra (2020)
menunujukan bahwa upah minimum berpengaruh positif terhadap tingkat
partisipasi angkatan kerja Sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh Wasono,
(2020) menunjukan bahwa upah minimum berpengaruh negatif terhadap
tingkat partisipasi angkatan kerja

Faktor lain yang diduga mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja
adalah Indeks Pembangunan Manusia (Ramadayanti, 2018). Secara umum
indeks pembangunan manusia digunakan untuk mengukur seberapa besar
dampak yang ditimbulkan dari upaya peningkatan kemampuan modal dasar
manusia. Indeks pembangunan manusia adalah indikator yang mencerminkan
kualitas hidup penduduk suatu negara, yang melibatkan aspek-aspek seperti
kesehatan, tingkat pendidikan, dan pengahasilan. Indeks pembangunan manusia
yang tinggi dapat mencerminkan adanya akses yang lebih baik ke lapangan kerja
yang memadai, seperti pekerjaan yang layak dan peluang ekonomi yang
beragam. Ini dapat mendorong individu untuk terlibat dalam angkatan kerja dan
meningkatkan tingkat partisipasi angkatan kerja. Berikut ini adalah data indeks

pembangunan manusia di Kabupaten Tegal tahun 2010-2023.



Tabel 1.5

Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Tegal 2010-2022

Tahun Indeks Pembangunan Manusia
2010 61,14
2011 61.97
2012 62,67
2013 63,50
2014 64,10
2015 65,04
2016 65,84
2017 66,44
2018 67,33
2019 68,24
2020 68,39
2021 68,79
2022 69,53
2023 70,23

Sumber: BPS Kabupaten Tegal 2023

Dari tabel 1.4 dapat dilihat IPM Kabupaten Tegal selalu mengalami kenaikan
setiap tahunnya. Peningkatan indeks pembangunan manusia diikuti oleh peningkatan
tingkat pendidikan dan juga kesehatan di Kabupaten Tegal (BPS, 2023).

Menurut Agustin (2022) indeks pembangunan manusia bisa menjadi
gambaran mengenai tingkat pencapaian pembangunan manusia sebagai hasil
dari pembangunan yang telah dilakukan suatu daerah. Salah satu tujuan dari
pembangunan itu adalah untuk memperluas kesempatan kerja bagi masyarakat.
Penelitian yang dilakukan oleh Akmal (2013) menunjukan bahwa indeks
pembangunan manusia berpengaruh positif terhadap partisipasi angkatan kerja
wanita di 4 negara asia yaitu China, Singapura, Indonesia dan Korea Selatan.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Wasono (2020) menunjukan
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bahwa indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif terhadap tingkat
partisipasi Angkatan kerja.

Terdapat faktor lain yang diduga mempengaruhi tingkat partisipasi
Angkatan kerja yaitu tingkat pendidikan yang merupakan faktor penting dalam
pembangunan dan kualitas sumber daya manusia. Rendahnya tingkat
pendidikan dan pengetahuan tenaga kerja dapat menjadi penghalang
pembangunaan ekonomi suatu negara (Hasmawati, 2021). Pendidikan menurut
UU No. 20 tahun 2003 adalah proses pembelajaran yang dilakukan secara aktif
guna mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Tingkat pendidikan di Kabupaten Tegal terus meningkat setiap
tahunnya, hal ini terlihat dari rata-rata lama sekolah (RLS) penduduk usia 25
tahun ke atas. Berikut data peningkatan rata-rata lama sekolah di Kabupaten
Tegal

Tabel 1.6

Rata-rata lama sekolah di Kabupaten Tegal

Tahun Rata-Rata Lama Sekolah (RLS)
2010 5,67
2011 5,71
2012 5,78
2013 5,85
2014 5,93
2015 6,30
2016 6,54
2017 6,55
2018 6,70
2019 6,86

10



2020 6,98
2021 6,99
2022 7,25
2023 7,34

Sumber : BPS Kabupaten Tegal 2024

11

Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana (2018) menujukan bahwa

pendidikan tinggi berpengaruh positif terhadap tingkat partisipasi angkatan

kerja. Sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh Bonerri (2018) menujukan

pendidikan tidak berpengaruh terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja di

Kota Manado.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dari sebagian penelitian

memperlihatkan hasil berbeda terkait dengan variabel yang akan diteliti.

Penelitian ini menjadi penting untuk mengetahui Pengaruh Upah Minimum,

Indeks Pembangunan Manusia dan Tingkat Pendidikan Terhadap Tingkat

Partisipasi Angkatan Kerja di Kabupaten Tegal.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vyang telah diuraikan di atas, maka

permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah:

1.

Apakah terdapat pengaruh upah minimum terhadap tingkat partisipasi
angkatan kerja di Kabupaten Tegal tahun 2010-2023 ditinjau dari
prespektif ekonomi Islam?

Apakah terdapat pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap tingkat
partisipasi angkatan kerja di Kabupaten Tegal tahun 2010-2023 ditinjau
dari prespektif ekonomi Islam?

Apakah terdapat pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat partisipasi
angkatan kerja di Kabupaten Tegal tahun 2010-2023?

Apakah upah minimum, indeks pembangunan manusia, tingkat
pendidikan berpengaruh secara silmutan terhadap tingkat partisipasi
angkatan kerja di Kabupaten Tegal tahun 2010-2023 ditinjau dari

prespektif ekonomi Islam?
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C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, ada beberapa tujuan
dari penelitian ini, antara lain:

1. Menganalisis pengaruh upah minimum terhadap tingkat partisipasi
angkatan kerja di Kabupaten Tegal tahun 2010-2023 ditinjau dari prespektif
ekonomi Islam.

2. Menganalisi pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap tingkat
partisipasi angkatan kerja di Kabupaten Tegal tahun 2010-2023 ditinjau dari
prespektif ekonomi Islam.

3. Menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat partisipasi
angkatan kerja di Kabupaten Tegal tahun 2010-2023.

4. Menganalisi pengaruh upah minimum, indeks pembangunan manusia,
tingkat pendidikan berpengaruh secara silmutan terhadap tingkat partisipasi
angkatan kerja di Kabupaten Tegal tahun 2010-2023 ditinjau dari prespektif

ekonomi Islam.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diaplikasikan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk memperoleh bukti-bukti data empiris tentang pengaruh antara upah
minimum, indeks pembangunan manusia, tingkat pendidikan terhadap
tingkat partisipasi angkatan kerja yang akan bermanfaat untuk
megembangkan ilmu pengetahuan, dan akademis mahasiswa di dalam
bidang ilmu ekonomi.

2. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah daerah dalam menyusun

kebijakan mengenai ketenaga kerjaan pada masa yang akan datang.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi gambaran mengenai isi penelitian
secara menyeluruh dan terbagi dalam lima bab:

BAB | Pendahuluan. Menejelaksan terkait latar belakang masalah
yang menjadi masalah untuk diteliti. Rumusan masalah yang memaparkan
berbagai pertanyaan terkait masalah penelitian. Serta tujuan dan manfaat
dari penelitian dengan harapan penelitian yang dilakukan dapat memberikan
kegunaan untuk banyak pihak.

BAB Il Landasan Teori. Mencakup berbagai teori yang sesuai
dengan penelitian ini dengan melakukan peninjauan kembali pada riset
terdahulu. Terdapat pula kerangka pemikiran dan hipotesis terkait penelitian

yang menjelasakan dugaan sementara pada permasalahan penelitian.
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BAB Il Metode Penelitian. Dalam bab ini menjelaskan berbagai

metode yang digunakan dalam penelitian yang didalamnya terdapat jenis
penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel,
variabel penelitian, sumber data serta teknik pengumpulan data, dan metode
analisis data.

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan. Dalam bab ini berisi
analisis data penelitian dengan melakukan pengolahan data yang kemudian
diinterpretasikan guna menjawab permasalahan yang dijelasakan dalam
rumusan masalah.

BAB V Penutup. Berisi kesimpulan mengenai hasil analisis dari
pengolahan data, serta menjelasakan keterbatasan penelitian serta berisikan
saran yang digunakan untuk menunjang penelitian selanjutnya atau di masa

yang akan datang.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh
upah minimu, indeks pembangunan manusia dan tingkat Pendidikan
terhadap Tingkat Partisipai Angkatan kerja baik secara parsial maupun
simultan, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Upah Minimum berpengaruh terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan
kerja. Dapat dilihat dari hasil uji t sebesar dengan probabilitas 0.0292.
Karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, yang berarti upah
minimum terdapat pengaruh secara signifikan terhadap TPAK.

2. Indeks Pembangunan Manusia tidak berpengaruh terhadap Tingkat
Partisipasi Angkatan kerja, dilihat melaui probabilitas 0.1822 Karena
nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, sehingga disimpulkan bahwa IPM
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap TPAK.

3. Tingkat Pendidikan tidak berpengaruh terhadap tingkat partisipasi
angkatan kerja, dilihat melaui probabilitas 0,2962. Karena nilai
probabilitas lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tingkat

Pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap TPAK.
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4. Upah minimum, indeks pembangunan manuia dan tingkat Pendidikan

berpengaruh seara simultan terhadap TPAK, dilihat dari hasil pengujian
menunjukan nilai prob (F-statistic) sebesar 0.018916 < 0.05, maka dapat
disumpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan simultan
terhadap variabel terikat serta nilai Adjusted R-squared sebanyak
0,499165. Artinya profitabilitas bisa dijelaskan sebanyak 49,92% oleh
upah minimum, indeks pembangunan manusia dan tingkat pendidikan
serta sisanya sebanyak 50,08% dijelaskan oleh faktor ataupun variabel
lain di luar model. Dengan demikian, variabel bebas penelitian ini
mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam meningkatkan partisipasi

Angkatan kerja di Kabupaten Tegal.
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B. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini tentunya masih mempunyai keterbatasan, yaitu

sebagai berikut:

1. Dikerenakan gabungan variabel penelitian yang kurang tepat, sehingga

mengakibatkan belum bisa menjelaskan secara simultan variabel bebas
dengan optimal, sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya
diharapkan mengganti atau memperbanyak variabel lain yang dapat

memberikan pengaruh terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja.

. Keterbatasan data sampel yang diteliti, hanya tahun 2010-2023 dengan

demikian diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas

data penelitian

. Bagi penelitian selanjutnya, juga diharapkan memperluas objek riset

sehingga tidak hanya terpatok pada satu objek penelitian saja, yakni
bisa dengan menambah objek lain, seperti Pertumbuhan Ekonomi dan
Umur di Indonesia yang nantinya juga bisa dibandingkan hasilnya antar
ketiga objek tersebut dalam meningkatkan tingkat partisipasi angkatan

kerja.
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